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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah sebagai Sang Pencipta telah menciptakan langit, bumi beserta isinya. 

Salah satu ciptaan Allah adalah manusia sebagai sebaik-baiknya ciptaan Allah. 

Manusia adalah makhluk Allah yang berakal dan diciptakan untuk beribadah 

kepada-Nya. Pada dasarnya Allah menciptakan manusia dalam dua jenis, yaitu 

laki-laki dan perempuan. Seperti dalam firman Allah yang berbunyi 

قَلخَ ََ لخ  ََّْز زَ  ََهَ يأخَ ََِْ نزاَو ِنريكَذخَ ِنيْ
Artinya: “dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan, laki-

laki dan perempuan” (QS. An-Najm:45). 

كٍََذخَ ََهَ نزاَو ََْكَلزخ لْنزخ  قَكز ََ  اخَ ههَن يَْ ِنيَْنخَ النّيخ 
Artinya: “wahai manusia Kami ciptakan kamu yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan” (QS. Al-Hujurat:13) 
Kedua ayat di atas menegaskan bahwa jenis manusia hanya laki-laki dan 

perempuan, tidak ada jenis lainnya. Namun kenyataannya, saat ini semakin 

banyak manusia yang jenisnya menjadi tidak jelas. Tidak dapat disebut laki-laki 

namun juga bukan perempuan. Yang dalam istilah psikologi disebut dengan 

gangguan identitas gender. 

 Gangguan identitas gender adalah bagaimana seseorang merasa bahwa 

anatomi gendernya tidak sesuai dengan identitas gendernya. Dapat dialami oleh 

laki-laki maupun perempuan. Walaupun angka keseluruhan gangguan identitas 
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gender tidak diketahui, gangguan ini diyakini muncul sekitar lima kali lebih 

banyak pada pria daripada wanita (Zucker & Green, 1992). 

 Laki-laki yang mengubah penampilannya menjadi perempuan biasa 

disebut dengan waria (wanita-pria). Keberadaan kaum waria ditengah masyarakat 

kini bukan merupakan hal yang asing lagi. Secara sederhana, waria diketahui 

sebagai individu yang memiliki jenis kelamin laki-laki namun berpenampilan dan 

berperilaku seperti layakya seorang perempuan. Waria merupakan kelompok 

minoritas dalam masyarakat, namun demikian jumlah waria semakin hari semakin 

bertambah. 

Dalam pembahasan seputar waria, satu hal yang harus diperhatikan dalam 

hal ini yaitu waria atau transeksual berbeda dengan homoseksual (perilaku seksual 

yang ditujukan pada pasangan sejenis) atau transvestisme (suka menggunakan 

pakaian wanita dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya). Walaupun 

hal tersebut juga merupakan bagian dari kelainan seksual, seorang transeksual 

khususya waria hanya akan bahagia apabila diperlakukan sebagai seorang wanita 

(Muthi’ah, 2007). 

 Bastaman dkk. (dalam Muthi’ah, 2007) mengatakan bahwa transeksual 

yaitu keinginan untuk hidup dan diterima sebagai anggota kelompok lawan jenis, 

biasanya disertai dengan rasa tidak nyaman atau tidak sesuai dengan jenis kelamin 

anatomisnya, dan menginginkan untuk membedah jens kelamin serta menjalani 

terapi hormonal agar tubuhnya sepadan mungkin dengan jenis kelamin yang 

diinginkan. Selanjutnya orang yang melakukan transeksual ini kemudian disebut 

sebagai waria. 
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 Fatwa MUI (Majelis Ulama Islam) yang mengatakan bahwa segala 

perilaku waria yang menyimpang haram dan harus diupayakan untuk 

dikembalikan pada kodrat semula. Dengan dikeluarkannya fatwa ini, maka MUI 

menghimbau kepada Departemen Kesehatan dan Departemen Sosial Republik 

Indonesia untuk membimbing para waria agar menjadi orang yang normal dengan 

menyertakan para psikolog. 

 Namun daripada itu, segala keputusan akan kembali pada siapa yang 

menjalaninya. Karena setiap orang mempunyai hak untuk menentukan bagaimana 

jalan hidupnya sendiri. Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki kemampuan 

dan kebebasan untuk merubah kondisi hidupnya guna meraih kehidupan yang 

lebih berkualitas (Bastaman, 2007). Hal tersebut merupakan salah satu komponen 

dari makna hidup.  

Layaknya manusia lain yang memiliki kebutuhan akan makna hidup, waria 

pun memiliki kebutuhan akan hal yang sama. Frankl (2006) mengartikan makna 

hidup sebagai kesadaran akan adanya suatu kesempatan atau kemungkinan yang 

dilatarbelakangi oleh realitas atau menyadari apa yang bisa dilakukan pada situasi 

tertentu. Apabila seseorang berhasil menemukan makna hidupnya, maka 

kehidupannya dirasakan penting dan berharga, dengan demikian akan 

menimbulkan penghayatan bahagia (Bastaman, 2007). 

Abidin (2002) menjelaskan bahwa motivasi utama dari manusia adalah 

untuk menemukan tujuan hidupnya, dimana tujuan tersebut adalah makna hidup. 

Pencarian makna yang dilakukan merupakan fenomena kompleks, yang 
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membutuhkan penggalian dan untuk memahaminya manusia harus 

"menjalaninya" (Prasetyo, 2011). 

Makna hidup setiap individu tentu akan berbeda-beda, hal ini dikarenakan 

manusia adalah unik dan menjadi seorang yang waria adalah hal yang sangat unik. 

Kebermaknaan hidup adalah kualitas penghayatan individu terhadap seberapa 

besar dirinya dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi serta 

kapasitas yang dimilikinya, dan seberapa jauh dirinya telah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan hidupnya, dalam rangka memberi makna atau arti terhadap 

kehidupannya (Frankl, 1967). 

Waria menjadi kaum minoritas dan tidak bisa diterima oleh sebagian 

orang. Hal itu tentu berpengaruh terhadap jalan hidup dan juga pemaknaan 

terhadap hidupnya. Serangkaian konflik sering terjadi pada waria, terlebih dalam 

hal sosial. Walau begitu, waria tetap saja seorang manusia yang mempunyai hak-

hak dalam hidupnya. Sebagai makhluk Allah, waria juga memilik hak untuk 

melakukan interpretasi agama. 

Di beberapa kota seperti Surabaya, Malang dan Jakarta, kaum waria telah 

memiliki kegatan keagamaan yang relatif mapan. Bahkan kegiatan tersebut telah 

diwadahi dalam sebuah yayasan. Masyarakat memang telah terlanjur 

menstereotipkan waria dengan jalanan, sehingga ketika ditemui ada aktifitas 

religius pada diri mereka, masyarakat masih cenderung bersikap sinis, meski 

sebagian masyarakat lainnya merespon positif. 

 Hal ini yang dialami oleh S, seorang waria yang memutuskan untuk 

menjadi mualaf. Padahal sebelumnya S memeluk agama yang mempercayai 
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bahwa Tuhannya akan menyelamatkan seluruh umatnya. Namun S memilih untuk 

memeluk agama Islam yang jelas-jelas tidak memperbolehkan laki-laki yang 

menyerupai wanita. 

 Selain menjadi mualaf, S termasuk orang yang aktif dalam pengajian. S 

tidak pernah absen dalam mengikuti pengajian rutin. Selain itu ketertarikannya 

pada Islam membuatnya mencari tahu dari berbagai sumber. Terdapat banyak 

buku keislaman di rumahnya. Pemahamannya terhadap Islam pun tidak dapat 

diremehkan. Empat tahun sudah S menjadi seorang muslim. Semakin dalam pula 

pemahamannya tentang Islam.  

 Ketika ditanya perihal bagaimana Islam memandang waria, S mampu 

menjawab dan menjelaskan secara rinci dibumbui dengan beberapa hadist. S juga 

sempat memaparkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari yang 

menyebutkan bahwa Rasulullah melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan 

dan perempuan yang menyerupai laki-laki. 

 Walaupun S mengetahui dengan jelas bagaimana hukumnya menyerupai 

wanita dalam islam, S tidak mengubah penampilannya menjadi laki-laki kembali. 

S tetap bersikukuh dengan keadaannya sekarang. 

Menurut S setiap orang memiliki hak untuk memeluk agama yang 

dipercayainya. Oleh karena itu S tidak merasa salah ketika memutuskan untuk 

memeluk agama islam. Walaupun dalam islam melarang laki-laki menyerupai 

wanita, namun S meyakini dirinya memang seharusnya dilahirkan sebagai wanita 

dan S merasa dirinya akan lebih bermanfaat sebagai wanita. 
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 Dengan keadaan S yang berupa waria, tidak mengurangi semangat S untuk 

berbagi ilmu tentang keislaman kepada orang lain. S pernah beberapa kali diminta 

menjadi pemateri di pengajian. Selain itu S membuka kelas pengajian seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di kediamannya. Terbuka untuk anak-anak 

sekitar rumahnya dan S sendiri yang mengajar ilmu keislaman, membaca, menulis 

Al-Qur’an dan lain sebagainya. 

 S mengaku bahwa rutinitasnya dalam mengajar anak-anak sekitar 

rumahnya menjadi suatu kepuasan tersendiri. S selalu mengajar dengan segenap 

hati dan penuh semangat. Sesuai dengan pernyataan Frankl (2003) yang 

menyebutkan bahwa salah satu ciri orang yang hidupnya bermakna yaitu tugas-

tugas dan pekerjaan sehari-hari merupakan sumber kepuasan dan kesenangan 

tersendiri, sehingga dalam pengerjaannya semangat dan bertanggungjawab. 

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

keaktifan dalam kegiatan keagamaan tersebut sebagai salah satu upaya dalam 

mencari makna hidupnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam proses pencarian makna hidup, menurut Frankl (2006), terlebih 

dahulu manusia harus dapat memaknai kebebasan untuk berkehendak (freedom of 

will). Kemudian kehendak hidup bermakna (will to meaning) yaitu manusia 

mempunyai keinginan untuk menjadi orang yang bermartabat dan berguna, baik 

bagi diri, keluarga, lingkungan sekitar, dan juga bagi Tuhannya. Setelah itu 

barulah timbul makna hidup (meaning of life) yaitu sesuatu yang dianggap 
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penting, benar dan didambakan serta memberi nilai khusus bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai 

keadaan seorang waria, terlihat bahwa ada sebuah permasalahan. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya S untuk memperoleh kebermaknaan hidup? 

2. Bagaimana gambaran kebebasan berkehendak, hasrat untuk hidup 

bermakna dan makna hidup S? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui upaya S untuk memperoleh kebermaknaan hidupnya. 

2. Mengetahui gambaran S mengenai kebebasan berkehendak, hasrat untuk 

hidup bermakna dan makna hidupnya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat; 

1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi wahana 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya mengenai kebermaknaan hidup 

waria. 
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2. Menambah pengetahuan pembaca, baik bagi yang mendalami ilmu psikologi, 

maupun bagi masyarakat awam. Sehingga pembaca dapat mengetahui dan 

mendapatkan pemahaman mengenai seorang waria. 

3. Berguna untuk pihak yang terdekat dengan waria untuk dapat memberikan 

bantuan dalam proses penemuan makna hidup. 


